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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penerapan kualitas dari suatu produk elektroplating dengan menggunakan 
bahan pelapis krom (chrome plating) dapat diperoleh dengan berbagai capaian 
metode pengerjaan selama tahapan produksi, salah satu diantaranya adalah 
penerapan proses/pengerjaan awal polishing (penghalusan permukaan) terhadap 
proses pembuatan produk. Tahapan-tahapan pelapisan logam khususnya 
elektroplating tersebut diantaranya berupa pickling (pengelupasan kulit), polishing 
(penghalusan permukaan), surface preparation(persiapan permukaan), degreasing 
preparation (pencucian permukaan dari lemak), serta acid dip(aktivitasi 
permukaan)( Nugroho, 2004) 
Proses Polishing adalah salah satu cara untuk menghilangkan kerak-kerak 
dan debu. Polishing biasanya dilakukan setelah compounding, pengamplasan atau 
proses sejenisnya yang bersifat mengikis lapisan clear coat. Hal ini bertujuan 
untuk menghilangkan kerak, dan debu. Mesin poles menggunakan motor listrik 
merupakan suatu alat yang bertujuan untuk menghilangakan dari goresan-goresan 
ataupun korosi. 
Electroplating adalah suatu proses pengendapan logam pelindung atau 
logam yang dikehendaki diatas logam lain dengan cara elektrolisa. Dalam metode 
ini komponen bersama dengan batangan atau lempengan logam yang akan 
dilapisi, direndam dalam suatu elektrolit yang mengandung garam garam logam 
pelapis (Chamberlain, J., Trethewey, R. K., 1994). 
Pelapisan logam dapat berupa lapis seng (zink), galvanis, perak, emas, 
brass, tembaga, nikel dan krom. Penggunaan lapisan tersebut disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kegunaan masing-masing material. Perbedaan utama dari pelapisan 
tersebut selain anoda yang digunakan adalah larutan elektrolisisnya ( Tadashi Doi 
dan 2004). 
Tugas akhir ini berfokus pada rancang bangun mesin poles (Polishing). 
Sistem poles ini merupakan bagian yang sangat penting dalam rancangan 
keseluruhan proses elektroplating karena tanpa sistem poles ini, mesin proses 
 
 
tersebut tidak dapat berjalan secara optimal. Sejalan dengan gagasan penulis, 
mesin poles tersebut merupakan salah satu mesin yang keberadaannya sangat 
dibutuhkan dalam menunjang mata kuliah Praktek Pembentukan. Sehingga hasil 
karya tugas akhir ini nantinya dapat dipergunakan sebagai pelengkap alat praktek 
di laboratorium Teknik Mesin Universitas Muria Kudus. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Terkait latar belakang di atas dengan dibutuhkannya alat praktek berupa 
mesin poles yang sangat berguna dan menunjang pada mata kuliah Praktek 
Pembentukan maka perlu adanya pembahasan permasalahan dalam tugas akhir 
yang dilakukan. Permasalahan yang dibahas dalam rancang bangun mesin poles 
ini adalah:  
1. Bagaimana tahapan dan cara pembuatan penyangga lengan dan 
dudukan penyangga mesin poles pada proses pelapisan logam? 
2. Bagaimana merancang penyangga dan dudukan penyangga pada 
proses pelapisan logam? 
3. Bagaimana mekanisme kerja mesin poles? 
1.3 Batasan Masalah 
Proses rancang bangun  mesin poles perlu adanya batasan-batasan sesuai 
dengan langkah awal yang telah dilakukan supaya tidak meluas dan keluar topik. 
Adapun batasan masalah yang akan dilakukan rancang bangun dibatasi 
sebagaimana berikut : 
1. Rancang bangun penyangga lengan dengan ukuran lengan 1: 200 mm   
lengan 2 : 180 mm lengan 3 :  200 mm 
2. Rancang bangun rangka meja dengan ukuran 1000 mm x 500 mm x 
1000 mm 
3. Rancang bangun roda dudukan penyangga. 
4. Perhitungan baut, perhitungan lengan mesin poles, perhitungan rda 
geser bearing, perhitungan lengan dengan mempertimbangkan beban 
dan motor listrik,  pemotongan,  daya motor penggerak 
5. Simulasi tegangan. 
6. Desain mesin poles. 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari rancang bangun ini, sebagai berikut: 
 Melakukan proses prancangan dan proses pembuatan mesin poles 
permukaan poles 120 mm, sebagai sarana penunjang praktek pelapisan 
logam (elektroplating). Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya mesin 
poles dengan di lengkapi lengan dan penyangga. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dihasilkan dari rancang bangun mesin ini adalah: 
1. Bagi masyarakat  
Pembuatan mesin ini, dapat dipergunakan sebagai pengembangan 
keilmuan, membekali mahasiswa teknik mesin Fakultas Teknik 
Universitas Muria Kudus mengenai pembuatan mesin poles. 
2. Bagi pengguna  
Manfaat peneliti bagi masyarakat adalah masyarakat dapat 
mendapatkan produk dari mesin poles yang memiliki kegunaan yang 
baik dan mudah mudah dalam pengoperasian dan harga yang relatif 
terjangkau. 
3. Bagi mahasiswa  
a. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
rekayasa suatu mesin. 
b. Dapat meningkatkan kreatifitas dan inovasi mahasiswa dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan di masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
